BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Kesenian Kuda Lumping merupakan salah satu aset budaya bangsa Indonesia yang
didalamnya sarat akan filosofi hidup. Di Jawa Timur, kesenian ini telah akrab di beberapa daerah
misalnya Blitar, Tulungagung, Malang, Nganjuk dan beberapa daerah lain. Namun seiring
dengan banyaknya budaya asing yang masuk di Indonesia khususnya di Desa Subaim, Kec.
Wasile, Kab. Halmahera Timur, Provinsi Maluku Utara .

Kurangnya perhatian dan kepedulian pemerintah dan bangsa kita terhadap aset-aset
budaya bangsa, maka seakan kesenian Kuda Lumping kurang berkembang, kurang diminati dan
kurang dikenal oleh masyarakat. Dan bila kejadiannya kesenian kesenian kita diakui/dicuri oleh
negara lain, kita baru kebingungan. Oleh karena itu, sebelum ada pengakuan- pengakuan budaya
kita oleh negara-negara lain seharusnya kita lebih peduli terhadap budaya-budaya bangsa kita
sedini mungkin termasuk kesenian Kuda Lumping ini.

B. Saran

Dalam hal ini promosi sangat diperlukan agar kesenian Kuda Lumping lebih berkembang
dan dikenal oleh masyarakat luas, serta tidak dikalahkan oleh budaya-budaya asing. Maka
kepedulian, perhatian dan tindakan nyata dari pemerintah dan masyarakat Indonesia terutama
generasi muda sangat penting demi perkembangan dan kelangsungan hidup kesenian asli bangsa
kita ini.

Budaya daerah merupakan faktor utama berdirinya kebudayaan nasional, maka segala
sesuatu yang terjadi pada budaya daerah akan sangat mempengaruhi budaya nasional. Atas dasar

itulah, kita semua mempunyai kewajiban untuk menjaga, memelihara dan melestarikan budaya



baik budaya lokal atau budaya daerah maupun budaya nasional, karena budaya merupakan

bagian dari kepribadian bangsa.
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